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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi nilai-nilai budaya 
masyarakat Moi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai 
strategi untuk memperkuat toleransi mahasiswa. Menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode survei, penelitian ini melibatkan mahasiswa, dosen, dan 
tokoh adat sebagai informan utama. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
observasi langsung terhadap penerapan nilai-nilai budaya Moi dalam proses 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya 
Moi, seperti solidaritas, kebersamaan, dan saling menghormati, secara signifikan 
meningkatkan sikap toleransi mahasiswa serta memperkuat solidaritas sosial dan 
identitas budaya mereka. Selain itu, lingkungan pembelajaran berbasis budaya lokal 
memberikan mahasiswa keterampilan berpikir kritis dan pemahaman lebih 
mendalam tentang keberagaman dalam konteks akademik dan sosial. Studi ini 
menegaskan pentingnya dukungan dari pemangku kepentingan, termasuk institusi 
pendidikan, pemerintah, dan masyarakat adat, untuk memastikan implementasi 
pendidikan berbasis budaya yang lebih luas dan berkelanjutan. Implikasi penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai budaya lokal tidak hanya 
dapat diterapkan di masyarakat Moi tetapi juga berpotensi diadopsi dalam berbagai 
konteks pendidikan lainnya di Indonesia guna membangun masyarakat yang lebih 
inklusif dan harmonis. 
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 Strengthening Student Tolerance through the Integration of Moi Sorong 
Papua Traditional Values in Citizenship Education Learning. This study aims 
to explore the integration of the Moi community's cultural values in Citizenship 
Education (PKn) as a strategy to strengthen students' tolerance. Using a qualitative 
approach with a survey method, this research involved students, lecturers, and 
indigenous leaders as key informants. Data were collected through questionnaires and 
direct observations of the implementation of Moi cultural values in the learning 
process. The findings indicate that integrating Moi cultural values, such as solidarity, 
togetherness, and mutual respect, significantly enhances students' tolerance, 
strengthens social solidarity, and reinforces their cultural identity. Furthermore, a 
culture-based learning environment provides students with critical thinking skills and 
a deeper understanding of diversity in both academic and social contexts. This study 
underscores the importance of support from stakeholders, including educational 
institutions, the government, and indigenous communities, to ensure the broader and 
sustainable implementation of culture-based education. The implications of this 
research suggest that education based on local cultural values can not only be applied 
within the Moi community but also has the potential to be adopted in various other 
educational contexts in Indonesia to foster a more inclusive and harmonious society. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keberagaman suku, agama, 

budaya, dan bahasa. Keragaman ini menjadi salah satu keunikan Indonesia, namun sekaligus 

menghadirkan tantangan besar dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling 

menghormati. Sebagaimana dikemukakan oleh Harahap (2023), keberagaman budaya dan 

tradisi dapat menjadi kekuatan sosial yang luar biasa apabila dikelola dengan baik melalui 

pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu membentuk karakter generasi muda yang tidak 

hanya menghargai perbedaan tetapi juga memiliki kemampuan untuk hidup berdampingan 

secara damai. 

Di tengah arus globalisasi, generasi muda Indonesia menghadapi ancaman 

homogenisasi budaya yang dapat mengikis identitas lokal. Atmaja (2024) menyoroti bahwa 

salah satu penyebab rendahnya penghargaan terhadap budaya lokal adalah minimnya integrasi 

nilai-nilai tradisional ke dalam sistem pendidikan. Hal ini menjadi ironi mengingat nilai-nilai 

kearifan lokal memiliki peran strategis dalam membangun karakter bangsa. Pendidikan 

berbasis nilai lokal dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan ini dengan 

mengintegrasikan elemen budaya ke dalam kurikulum formal. 

Nilai-nilai tradisional yang tertanam dalam kebudayaan masyarakat lokal, seperti 

masyarakat Moi di Papua Barat, memegang peran penting dalam membentuk pola pikir yang 

toleran dan inklusif. Yunus (2013) menyatakan bahwa transformasi nilai budaya lokal ke dalam 

pendidikan formal dapat menjadi strategi efektif untuk membangun karakter generasi muda. 

Tradisi Moi yang menekankan prinsip kebersamaan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai dasar seperti Pancasila, toleransi, dan 

solidaritas sosial. Sebagai mata pelajaran yang dirancang untuk membentuk warga negara yang 

baik, PPKn memberikan ruang untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam 

pembelajarannya. Widiyono (2022) menekankan bahwa pendidikan berbasis lokalitas tidak 

hanya memperkuat identitas budaya tetapi juga meningkatkan rasa cinta tanah air pada 

generasi muda. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai tradisional Moi dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk meningkatkan toleransi di kalangan mahasiswa. 

Keberagaman budaya di Indonesia seringkali menghadapi tantangan dalam menjaga 

keharmonisan sosial. Dalam beberapa dekade terakhir, konflik horizontal berbasis etnis dan 

agama masih sering terjadi. Permata (2021) menyoroti bahwa konflik ini seringkali muncul 

akibat rendahnya pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman. Oleh karena itu, 

pendidikan berbasis nilai-nilai budaya lokal dianggap sebagai pendekatan yang relevan untuk 

membangun sikap toleran dan inklusif di kalangan generasi muda. 

Masyarakat Moi, sebagai salah satu komunitas adat di Papua Barat, memiliki tradisi kuat 

dalam menjaga keharmonisan sosial melalui musyawarah adat dan kegiatan kolektif. Indrawati 

dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa kearifan lokal seperti musyawarah adat tidak hanya 

membantu menjaga perdamaian di komunitas lokal tetapi juga dapat menjadi contoh praktis 

dalam pendidikan kewarganegaraan. Dengan menjadikan nilai-nilai tradisional Moi sebagai 

bagian dari pembelajaran, mahasiswa dapat belajar memahami pentingnya kebersamaan dalam 

konteks kehidupan bermasyarakat. 

Dalam era modernisasi, pendidikan berbasis nilai-nilai lokal juga menjadi relevan untuk 

menjawab kebutuhan identitas budaya. Menurut Kamal dan Susanti (2023), integrasi nilai-nilai 

lokal dalam pendidikan tidak hanya memperkaya wawasan siswa tetapi juga memperkuat rasa 

kepemilikan terhadap budaya sendiri. Dalam konteks ini, nilai-nilai masyarakat Moi dapat 
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menjadi inspirasi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan menghargai 

keberagaman. Solidaritas sosial menjadi salah satu aspek penting yang dapat ditanamkan 

melalui pembelajaran berbasis budaya lokal. Kasih dkk. (2021) mengemukakan bahwa 

kolaborasi di bidang pendidikan dapat memperkuat ikatan sosial antar siswa dari berbagai latar 

belakang. Dalam hal ini, nilai-nilai kebersamaan yang dimiliki masyarakat Moi memberikan 

landasan kuat untuk mengembangkan rasa solidaritas di kalangan mahasiswa. 

Nilai-nilai budaya lokal juga memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan karakter. 

Ali dan Rahman (2023) menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis lokalitas dapat 

membangun moralitas siswa yang lebih adaptif terhadap keberagaman. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Moi seperti lihat-lihat dan amber, siswa tidak hanya diajarkan 

tentang pentingnya toleransi tetapi juga diberi keterampilan praktis untuk hidup harmonis di 

tengah masyarakat yang majemuk. Pentingnya pendidikan berbasis budaya lokal juga 

ditekankan oleh Thamrin dan Nugroho (2022). Mereka menunjukkan bahwa pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional mampu menjembatani kesenjangan antara pendidikan 

modern dan warisan budaya. Dalam konteks masyarakat Moi, pendekatan ini dapat menjadi 

strategi untuk memastikan bahwa generasi muda tidak melupakan akar budaya mereka di 

tengah arus modernisasi. 

Menurut Widiyono (2022) pembelajaran berbasis nilai-nilai budaya lokal tidak hanya 

berdampak pada individu tetapi juga pada komunitas secara keseluruhan. Ketika mahasiswa 

belajar untuk menghargai keberagaman, mereka juga menjadi agen perubahan yang mampu 

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis. Nilai-nilai masyarakat Moi, dengan fokus pada 

kebersamaan dan musyawarah, memberikan contoh nyata bagaimana keberagaman dapat 

dikelola secara positif. Selain itu, pendidikan berbasis nilai-nilai budaya lokal juga relevan dalam 

meningkatkan rasa nasionalisme. Menurut Setiawan dan Fajar (2021), pendidikan untuk 

toleransi dan pemahaman budaya tidak hanya memperkuat identitas lokal tetapi juga 

membangun rasa cinta tanah air yang lebih kuat. Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Moi, mahasiswa dapat belajar untuk melihat keberagaman sebagai aset bangsa yang 

harus dihormati dan dijaga. Rizki et al. (2023) menggarisbawahi pentingnya keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung pendidikan berbasis nilai-nilai lokal. Dalam konteks masyarakat 

Moi, keterlibatan tokoh adat dalam proses pembelajaran dapat memperkaya pengalaman 

belajar mahasiswa. Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antara universitas dan 

masyarakat lokal tetapi juga memberikan contoh nyata bagaimana nilai-nilai budaya dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan berbasis nilai-nilai budaya lokal juga memberikan solusi untuk mengatasi 

tantangan globalisasi. Wahyuni (2024) menyatakan bahwa nilai-nilai lokal dapat menjadi alat 

yang efektif untuk membangun ketahanan budaya di tengah arus modernisasi. Dalam konteks 

ini, nilai-nilai masyarakat Moi menawarkan pendekatan yang relevan untuk mengembangkan 

karakter mahasiswa yang toleran dan inklusif. 

Pentingnya pendidikan berbasis budaya lokal. Banks (2017) pendidikan berbasis 

multikultural dapat membantu siswa memahami dan menghargai keberagaman budaya. Gay 

(2018) pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap budaya dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, Leicht et al. (2018) dari United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) memberikan pandangan bahwa 

integrasi nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan adalah bagian dari upaya global untuk mencapai 
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pembangunan berkelanjutan. Hal ini relevan dalam konteks masyarakat Moi, di mana nilai-nilai 

lokal dapat membantu memperkuat kohesi sosial dan mengatasi tantangan modernisasi. 

Pentingnya pendidikan berbasis budaya lokal dalam memperkuat identitas siswa serta 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap keberagaman global. Zhao (2020) menekankan 

bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan dapat menjadi strategi efektif dalam 

membangun kesadaran multikultural siswa. Namun, kajian ini masih bersifat umum dan belum 

secara spesifik mengeksplorasi bagaimana pendidikan berbasis budaya lokal diterapkan dalam 

komunitas tertentu, seperti masyarakat Moi. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Chen 

(2019) menggarisbawahi pentingnya keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan, tetapi belum secara eksplisit mengkaji bagaimana bentuk kolaborasi 

antara komunitas adat dan institusi pendidikan dalam mengembangkan kurikulum berbasis 

budaya lokal. 

Banks dan McGee (2020) lebih lanjut menguraikan urgensi pendidikan multikultural 

dalam membangun pemahaman lintas budaya. Kendati demikian, penelitian ini masih berfokus 

pada konsep pendidikan multikultural secara luas tanpa memberikan pendekatan spesifik 

terhadap integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam sistem pendidikan nasional, khususnya dalam 

konteks masyarakat Moi di Indonesia. Sementara itu, Hargreaves (2021) menegaskan bahwa 

pendidikan berbasis nilai-nilai lokal dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan sosial yang relevan dalam kehidupan masyarakat yang beragam. Namun, kajian 

ini masih bersifat konseptual dan belum mengulas bagaimana pendidikan berbasis budaya lokal 

dapat diterapkan secara konkret dalam kurikulum pendidikan kewarganegaraan (PPKn). Dalam 

lingkup global, UNESCO (2023) menekankan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal 

merupakan elemen kunci dalam membangun masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan. 

Namun, laporan ini bersifat umum dan belum menyajikan model spesifik terkait implementasi 

pendidikan berbasis budaya lokal dalam komunitas tertentu. 

Berdasarkan analisis terhadap penelitian sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan 

penelitian. Pertama, minimnya kajian yang secara spesifik meneliti bagaimana pendidikan 

berbasis budaya lokal diterapkan dalam konteks masyarakat Moi. Kedua, terbatasnya penelitian 

yang secara langsung mengeksplorasi integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam mata pelajaran 

PPKn. Ketiga, kurangnya model kolaborasi konkret antara institusi pendidikan, pemerintah, 

dan masyarakat adat dalam pengembangan pendidikan berbasis budaya lokal. Keempat, belum 

adanya kajian empiris yang secara sistematis mengukur dampak pendidikan berbasis budaya 

lokal terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek toleransi dan pemahaman 

lintas budaya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menyajikan kajian kontekstual tentang integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan 

masyarakat Moi serta mengembangkan model implementasi dalam mata pelajaran PPKn. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk membangun model kolaborasi antara institusi pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat adat guna memastikan bahwa nilai-nilai budaya lokal tetap relevan 

dalam pendidikan modern. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji dampak pendidikan berbasis 

budaya lokal terhadap pembentukan karakter siswa, khususnya dalam membangun sikap 

toleransi dan kesadaran multikultural. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis 

kearifan lokal di Indonesia. 
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Dengan berbagai manfaat yang ditawarkan, integrasi nilai-nilai masyarakat Moi ke 

dalam pembelajaran PPKn tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan toleransi tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial dan rasa nasionalisme di kalangan mahasiswa. Hal ini 

menjadikan pendidikan berbasis nilai-nilai lokal sebagai salah satu strategi yang harus 

didukung oleh semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat lokal.  

Metode 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses diawali dengan reduksi 

data, yaitu memilah, memilih, dan menyaring informasi yang diperoleh dari kuesioner, 

observasi, serta wawancara dengan mahasiswa, dosen, dan tokoh adat. Data yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian dieliminasi, sementara informasi yang mendukung dikategorikan 

berdasarkan tema yang muncul guna mempermudah analisis lebih lanjut. Selanjutnya, data 

yang telah direduksi disajikan dalam bentuk deskripsi naratif serta pengelompokan tematik, di 

mana hasil kuesioner dianalisis untuk mengidentifikasi pola jawaban terkait pemahaman 

mahasiswa terhadap nilai-nilai budaya Moi dalam pembelajaran PPKn, sementara hasil 

observasi digunakan untuk melihat bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam proses 

pembelajaran sehari-hari di kelas. Wawancara dengan tokoh adat dan dosen juga dilakukan 

untuk memperjelas pemahaman terhadap nilai-nilai budaya yang diwariskan serta relevansinya 

dalam konteks akademik dan kehidupan sosial mahasiswa. Setelah data tersaji, tahap akhir 

analisis dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan dalam data 

yang telah dikumpulkan, serta dilakukan verifikasi dengan metode triangulasi guna 

memastikan validitas temuan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai budaya Moi 

dalam pembelajaran PPKn serta bagaimana integrasi nilai-nilai tersebut dapat memperkuat 

sikap toleransi dalam kehidupan akademik dan sosial mahasiswa. 

Hasil dan pembahasan  

Penelitian ini membahas bagaimana integrasi nilai-nilai budaya masyarakat Moi, seperti 

prinsip kebersamaan dan nilai adat, dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

dapat berperan dalam menumbuhkan sikap toleransi di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep keberagaman sebagai bagian penting dalam kehidupan masyarakat yang 

multikultural. Sebagaimana diungkapkan oleh Haryanto dan Nugroho (2018), pendidikan yang 

berbasis pada nilai-nilai lokal dapat memberikan dasar yang kuat bagi mahasiswa dalam 

memahami keberagaman sebagai kekayaan bangsa. Selain itu, temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sutrisno dan Rosidah (2017), yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis budaya 

lokal mampu menumbuhkan kesadaran sosial dan rasa tanggung jawab terhadap keberagaman, 

terutama di era globalisasi. Mereka juga berpendapat bahwa karakter lokal yang dimiliki oleh 

setiap komunitas dapat menjadi elemen positif dalam memperkuat rasa kebersamaan dan 

solidaritas dalam masyarakat yang beragam. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai budaya lokal 

dalam pendidikan menjadi pendekatan yang tepat dalam membentuk sikap inklusif dan toleran 

di kalangan generasi muda. 
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Sejalan dengan temuan tersebut, hasil wawancara dengan dosen dan mahasiswa 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal menciptakan suasana 

belajar yang lebih inklusif. Salah satu dosen mengungkapkan, “Ketika nilai-nilai budaya Moi 

diterapkan dalam pembelajaran, mahasiswa menjadi lebih terbuka dalam menerima perbedaan. 

Mereka lebih mudah memahami konsep keberagaman karena dikaitkan dengan budaya yang 

dekat dengan kehidupan mereka.” Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara materi 

pembelajaran dan pengalaman budaya mahasiswa dapat memperkuat pemahaman mereka 

tentang toleransi dan keberagaman. 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh seorang mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran ini, “Saya merasa lebih dihargai karena budaya lokal kami diakui dalam proses 

belajar. Hal ini membuat saya lebih nyaman dalam berdiskusi dan lebih memahami bahwa 

setiap budaya memiliki nilai yang penting.” Mahasiswa lain menambahkan, “Sebelumnya, saya 

kurang memahami bagaimana keberagaman bisa menjadi kekuatan. Setelah belajar dengan 

pendekatan ini, saya sadar bahwa budaya lokal memiliki peran besar dalam membangun sikap 

toleransi.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal tidak 

hanya meningkatkan pemahaman akademik mahasiswa, tetapi juga membentuk sikap sosial 

yang lebih inklusif dan terbuka terhadap keberagaman. 

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa sebanyak 85% mahasiswa merasa lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran ketika nilai-nilai lokal dimasukkan sebagai bagian dari materi ajar. 

Hal ini sejalan dengan temuan Widiyono (2020), yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis nilai budaya lokal meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat relevansi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan terhadap pendekatan ini juga 

ditemukan dalam penelitian Ahmad dan Pratiwi (2021), yang mengungkapkan bahwa 

pengajaran berbasis nilai lokal memberikan hasil yang lebih baik dalam membentuk sikap 

inklusif di kalangan siswa, yang pada akhirnya meningkatkan interaksi sosial yang positif di 

lingkungan kampus. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa 

pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan nilai budaya lokal dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam membangun lingkungan belajar yang lebih inklusif dan harmonis. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai budaya Moi dalam 

pembelajaran memberikan dampak positif pada kemampuan mahasiswa untuk bekerja dalam 

kelompok. Diskusi kelompok yang menekankan prinsip kebersamaan membantu mahasiswa 

untuk saling mendukung dan menghargai pendapat satu sama lain. Rizki et al. (2023) 

menyatakan bahwa nilai-nilai lokal yang menekankan kebersamaan dan musyawarah mampu 

meningkatkan keterampilan kolaborasi di antara siswa. Dalam konteks ini, Wulandari (2020) 

juga menekankan pentingnya penerapan prinsip kebersamaan dalam pembelajaran, yang 

berfungsi untuk membentuk pola pikir kolektif yang lebih terbuka terhadap perbedaan. 

Pembelajaran berbasis nilai budaya lokal, menurutnya, membantu peserta didik untuk tidak 

hanya memahami perbedaan tetapi juga merayakannya, sebuah konsep yang penting dalam 

pembentukan masyarakat multikultural yang harmonis. 

Tabel 1. Peningkatan Rata-rata Skor Toleransi Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Nilai Budaya Moi 

Aspek Sebelum (Skala 1-5) Sesudah (Skala 1-5) 

Rata-rata skor toleransi 3.5 4.3 

Pemahaman keberagaman 3.8 4.5 

Sikap inklusif 3.6 4.4 
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Analisis kuantitatif dari kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata skor toleransi dari 3,5 menjadi 4,3 pada skala 5 setelah penerapan 

nilai-nilai budaya Moi. Hal ini membuktikan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam membentuk sikap toleran. Kasih dkk. (2021) mencatat bahwa 

pembelajaran berbasis lokalitas memberikan dampak langsung terhadap sikap dan perilaku 

siswa dalam menghadapi perbedaan. Dalam kajian internasional, penelitian oleh Peterson et al. 

(2021) mengenai penerapan pendidikan berbasis budaya dalam konteks multikultural 

menemukan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal dapat meningkatkan interaksi positif 

antar individu dari latar belakang yang berbeda, yang juga mendukung hasil penelitian ini. 

Hasil juga menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memahami nilai-nilai budaya Moi 

sebagai bagian dari identitas bangsa yang perlu dilestarikan. Sebanyak 78% mahasiswa 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih bangga terhadap kekayaan budaya lokal setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis nilai-nilai Moi. Hal ini mendukung pendapat Atmaja (2024), 

yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis lokal dapat memperkuat rasa cinta tanah air dan 

identitas budaya siswa. Penelitian oleh Ghozali (2019) juga menunjukkan bahwa 

pengintegrasian nilai-nilai adat lokal dalam kurikulum formal membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan sosial yang sangat diperlukan untuk hidup di dunia yang 

semakin kompleks ini. 

Dalam konteks peningkatan solidaritas sosial, hasil menunjukkan bahwa mahasiswa 

lebih sering menunjukkan perilaku mendukung teman dari latar belakang yang berbeda setelah 

diterapkannya pendekatan ini. Sebagai contoh, mahasiswa dari suku yang berbeda 

menunjukkan peningkatan dalam kerjasama kelompok dan kegiatan ekstrakurikuler. Permata 

(2021) menyoroti pentingnya nilai-nilai solidaritas dalam menciptakan hubungan yang 

harmonis di masyarakat multikultural. Penelitian oleh Lee et al. (2022) yang diterbitkan di 

International Journal of Educational Research juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

nilai budaya lokal berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi warga yang 

lebih inklusif dan adaptif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dosen yang menerapkan pendekatan ini 

merasa lebih mudah dalam menyampaikan materi tentang keberagaman. Sebanyak 92% dosen 

menyatakan bahwa nilai-nilai budaya Moi memberikan contoh konkret yang relevan dengan 

kehidupan mahasiswa. Thamrin dan Nugroho (2022) menyebutkan bahwa contoh konkret dari 

nilai-nilai lokal sangat membantu dalam menjelaskan konsep abstrak seperti toleransi dan 

keberagaman. Sejalan dengan ini, penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2022) menunjukkan 

bahwa dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman suku, agama, dan budaya, 

pendidikan berbasis nilai-nilai lokal dapat menjadi model yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman antarbudaya. 

Penerapan nilai-nilai adat Moi juga membantu mahasiswa memahami pentingnya 

menghargai perbedaan. Dalam diskusi kelas, mahasiswa secara aktif mendengarkan pendapat 

teman dari latar belakang budaya berbeda tanpa menunjukkan sikap superioritas. Wahyuni 

(2024) menyatakan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai lokal dapat mengurangi prasangka 

antar individu dengan memperkuat empati. Hal ini juga didukung oleh penelitian internasional 

yang dilakukan oleh Lee et al. (2022), yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis budaya 

lokal dapat menciptakan suasana yang lebih empati dan saling mendukung antar individu 

dengan latar belakang yang berbeda. 
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Dari perspektif budaya, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terpapar 

nilai-nilai Moi lebih memahami pentingnya menjaga harmoni dalam komunitas mereka. 

Sebanyak 88% mahasiswa menyatakan bahwa mereka mulai mengaplikasikan prinsip 

kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus. 

Hal ini mendukung temuan Yunus (2013) bahwa nilai-nilai lokal dapat menjadi panduan untuk 

hidup harmonis di tengah masyarakat majemuk. Kamal dan Susanti (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan nilai-nilai lokal sebagai pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas 

pengajaran dosen, yang akhirnya memperkaya interaksi dalam kelas dan mendorong 

pengembangan nilai-nilai sosial. 

Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis nilai-nilai Moi juga menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis. Diskusi kelas yang melibatkan prinsip 

musyawarah adat membantu mereka mengevaluasi berbagai perspektif sebelum mengambil 

keputusan. Menurut Ali dan Rahman (2023), pembelajaran berbasis lokalitas dapat 

meningkatkan kemampuan analitis siswa dengan memberikan konteks yang relevan. Penelitian 

oleh Junaidi (2022) juga menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis budaya untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis dalam konteks yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Selain dampak positif pada mahasiswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

nilai-nilai budaya Moi juga membawa manfaat bagi dosen. Sebanyak 85% dosen menyatakan 

bahwa pendekatan ini membantu mereka menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan 

interaktif. Kamal dan Susanti (2023) menunjukkan bahwa penggunaan nilai-nilai lokal sebagai 

pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas pengajaran dosen. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrawati dan Hidayat (2023), yang menyatakan bahwa 

dukungan bahan ajar yang memadai sangat penting untuk keberhasilan pendidikan berbasis 

lokal, yang akan meningkatkan pengalaman belajar di kelas. 

Dalam hal tantangan, penelitian ini menemukan bahwa ada beberapa kendala dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya Moi ke dalam kurikulum formal. Salah satu tantangan 

utama adalah minimnya bahan ajar yang spesifik dan mendalam tentang nilai-nilai budaya Moi. 

Indrawati dan Hidayat (2023) menyatakan bahwa dukungan bahan ajar yang memadai sangat 

penting untuk keberhasilan pendidikan berbasis lokal. Meski demikian, hasil menunjukkan 

bahwa tantangan tersebut dapat diatasi melalui kolaborasi dengan masyarakat lokal. 

Melibatkan tokoh adat dan pemimpin komunitas dalam proses pembelajaran memberikan 

dampak positif, baik bagi mahasiswa maupun dosen. Setiawan dan Fajar (2021) menyoroti 

pentingnya keterlibatan masyarakat lokal dalam mendukung pendidikan berbasis nilai-nilai 

budaya. 

Pendidikan berbasis nilai-nilai budaya Moi tidak hanya meningkatkan toleransi tetapi 

juga memperkuat solidaritas sosial, identitas budaya, dan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan multikultural (Banks, 2009), yang 

menegaskan bahwa pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam sistem pendidikan dapat 

membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan memiliki kesadaran sosial yang 

tinggi. Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978), pembelajaran berbasis 

budaya lokal memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengkonstruksi pemahaman mereka 

sendiri berdasarkan interaksi sosial dengan komunitas dan nilai-nilai yang diwariskan secara 

turun-temurun. Hal ini mendukung pandangan bahwa pendidikan yang berbasis pengalaman 

dan lingkungan sosial peserta didik akan lebih efektif dalam membentuk sikap dan karakter 

yang inklusif. 
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Selain itu, dalam kerangka teori identitas sosial (Tajfel & Turner, 1986), pendidikan 

berbasis budaya Moi memungkinkan mahasiswa untuk memperkuat rasa identitas budaya 

mereka tanpa mengisolasi diri dari keberagaman yang lebih luas. Dengan memperkenalkan 

nilai-nilai lokal dalam pembelajaran, mahasiswa tidak hanya memahami budaya mereka sendiri 

tetapi juga belajar untuk menghargai perbedaan dalam masyarakat yang lebih besar. Dalam 

kajian internasional, Peterson et al. (2021) juga menekankan bahwa pendidikan berbasis budaya 

dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan 

saling menghormati. Oleh karena itu, berdasarkan paradigma pendidikan berbasis budaya dan 

identitas, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan ini tidak hanya relevan dalam 

konteks masyarakat Moi tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia. 

Dengan hasil yang positif ini, penting untuk terus mengembangkan pendekatan 

pendidikan berbasis nilai-nilai budaya lokal, tidak hanya dalam konteks masyarakat Moi tetapi 

juga di berbagai daerah lain di Indonesia. Penguatan pendidikan berbasis budaya lokal sejalan 

dengan visi pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2023), yang 

menekankan pentingnya pendidikan dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling 

menghormati di tengah keberagaman. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif perlu dirancang untuk memastikan bahwa nilai-nilai lokal tidak hanya diajarkan 

sebagai bagian dari sejarah, tetapi juga sebagai bagian integral dalam membentuk karakter dan 

pola pikir kritis mahasiswa di era globalisasi.  

Simpulan 
Integrasi nilai-nilai budaya Moi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

membentuk paradigma baru dalam pendidikan multikultural dengan menciptakan proses 

pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan transformatif. Internalisasi nilai lokal 

membentuk kesadaran kolektif mahasiswa terhadap keberagaman sebagai modal sosial dalam 

menghadapi globalisasi. Pendidikan berbasis budaya Moi tidak hanya meningkatkan toleransi, 

tetapi juga memperkuat solidaritas sosial serta membentuk pola pikir kritis yang lebih reflektif 

terhadap perbedaan. Pendekatan ini memperluas pemahaman tentang konstruksi identitas 

sosial dalam masyarakat multikultural. Interaksi dengan nilai-nilai lokal memungkinkan 

mahasiswa mengonstruksi makna keberagaman secara lebih autentik, sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial. Pendidikan berbasis budaya tidak hanya melestarikan identitas lokal, 

tetapi juga menjadi katalis transformasi sosial yang lebih luas. Pendekatan pendidikan berbasis 

nilai budaya lokal dapat menjadi model dalam rekonstruksi kurikulum yang adaptif terhadap 

konteks sosial-budaya. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai wahana 

pelestarian budaya, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam membangun masyarakat inklusif 

dan demokratis. Model ini dapat diterapkan secara lebih luas untuk memperkuat sistem 

pendidikan nasional dalam menghadapi tantangan keberagaman di era globalisasi.   
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